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ABSTRACT: The aim of the research is to determine and prove the influence of teacher 

competency, work motivation and job satisfaction factors on teacher performance both 

partially and simultaneously. This research is in the form of a survey with quantitative 

associative descriptive methods. With analytical tools using a multiple regression analysis 

approach. The research was conducted in 30 elementary schools involving 215 elementary 

school teacher respondents in Johan Pahlawan Meulaboh sub-district, West Aceh 

Regency. The research results found (a). The level of achievement of teacher competence 

is in the good category, namely 88.08%, the level of achievement of teacher work 

motivation is high at 82.08%, while the level of teacher satisfaction at work has reached 

84.33% and the level of achievement of teacher competence is in the good category. 

Teacher performance is good, reaching 84.86% of ideal expectations. (b) The results of 

multiple regression analysis conclude that the factors of teacher competence, work 

motivation and teacher satisfaction partially have a positive effect on performance, (c). 

Based on correlation and determination analysis, it is proven that there is a very close 

relationship and the three factors, namely teacher competence, work motivation and 

teacher satisfaction, contribute 53.5% to changes in teacher performance.  

ABSTRAK: Tujuan penelitian untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh faktor 

kompetensi guru, motivasi kerja dan kepuasan kerja tergadap kinerja guru, baik secara parsial 

ataupun simultans. Penelitian berupa survey dengan metode deskriptif asosiatif secara 

kuantitatif. Dengan alat analisis menggunakan pendekatan analisis regresi berganda. Penelitian 

dilakukan pada 30 sekolah SD dengan melibatkan responden guru sejumlah 215 guru di SD se-

kecamatan Johan Pahlawan Meulaboh Kabupaten Aceh Barat. Gasil penelitian, menemukan (a). 

tingkat pencapaian kompetensi guru masuk kategori baik, sebesar 88,08%, tingkat pencapaian 

motivasi kerja guru termasuk tinggi sebesar 82,08%, sedangkan tingkat kepuasan guru dalam 

bekerja, mencapai 84,33% serta tingkat pencapaian kinerja guru, sudah baik mencapai 84,86% 

dari harapan ideal. (b) Hasil analisis regresi berganda diperoleh simpulan bahwa faktor 

kompetensi guru, motivasi kerja dan kepuasan guru secara parsial berpengaruh positif terhadap 

kinerjanya, (c). Berdasarkana analisis korelasi dan determinasi, membuktikan adanya hubungan 

sangat erat dan ketiga faktor tersebut yakni Kompetensi guru, motivasi kerja dan kepuasan guru 

berkontribusi sebesar 53,5% atas perubahan pada kinerja guru. Kata kunci: Kompetensi guru, 

motivasi kerja, kepuasan kerja, kinerja guru. 

 

Pendahuluan (Introduction) 

Mutu dari proses pendidikan, diharapkan semua sekolah dan orangtua. Untuk itu perubahan semua lini 

dalam mengisi kekurangan perlu dituntaskan, khususnya kualitas guru dan proses pendidikan 

berkesinambungan. Dimulai dari perubahan manajeman dan administrasi pendidikan, dari hasil supervisi 

yang dilakukan Kepala sekolah, berupa suvervisi akademik.  Disamping kepemimpinan salah satu hal 
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penting diperankan kepala sekolah. Dan juga kualitas guru dengan kompetensi yang dimiliki suatu 

keniscayaan. 

Dengan guru profesional akan mampu mempengaruhi perilaku belajar anak didik sesuai dengan proses yang 

dijalankan. Maka untuk itu symbol guru harus menjadi figur yang mumpuni agar pendidikan ada jaminan 

pada hal yang diharapkan.  

Banyak aspek yang mengakibatkan tinggi rendahnya kinerja dan ketidakstabilan dalam kerja guru, baik 

akibat faktor internal guru bersangkutan atau unsur eksternal yang ikut membentuk karakter guru.  Karena 

secara teknis, kinerja guru suatu yang digarapkan dapat merubah peningkatan pendidikan. Baik dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan menilai hasil belajar pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien 

(Rusman,2012; Setiyati, 2014; Permendiknas No 41 tahun 2007). 

Oleh karena itu, kinerja guru bagian dari sistem pendidikan di sekolah (Indah Sari dan Wardi, 2014).  

Kinerja guru adalah tingkat profesional guru dalam proses pembelajaran selama periode tertentu yang 

diwujudkan melalui (a) pedagogik, (b) kepribadian, (c) profesional, (d) sosial. 

Kata kunci bagi guru adalah pada kompetensi yang dimilikinya, yakni kemampuan pribadi dalam 

pengetahuan, wawasan, kecakapan dan keterampilan serta sikap yang lebih mantap, disamping gutu juga 

menjadi innovator sehingga upaya perubahan akan terjadi selaras dengan visi kependidikan dan keguruan. 

(Sardiman, 2005). 

Berdasarkan pengamatan pada pra riset peneliti di beberapa sampel SD kecamatan Johan Pahlawan 

Kabupaten Aceh Barat, ada kecenderungan terjadi penurunan baik dari motimasi dan kepuasan kerja yang 

berimbas pada kinerja guru.  Hasil data Neraca Pendidikan daerah (NPD), baik dibandingkan secara lokal, 

provinsi dan nasional terjadi penurunan kualitas bersaingnya. Untuk itu dikuatkan motivasi dalam kerja 

guru. Motivasi kerja menjadi pendiring, untuk mencapai tujuan pembelajaran dan mendapatkan prestasi 

yang diharapkan (Hamzah, 2008). 

Beberapa penelitian tentang kedua aspek diatas, diantara, penelitian Pramesti dan Manurung (2019) secara 

regresi linier berganda, menemukan bahwa (1) ada hubungan positif dan signifikan antara kompetensi dan 

kinerja guru; (2) ada hubungan positif antara motivasi dan kinerja guru; dan (3) kompetensi dan motivasi 

secara simultan berpengaruh terhadap kinerja guru.  

Disamping itu, dalam aspek manajemen pendidikan juga menyoroti perihal kepuasan kerja yang ikut andil 

terhadap kinerja. Kepuasan kerja adalah sikap yang dikembangkan para guru sepanjang waktu mengenai 

berbagai segi pekerjaannya, seperti kompensasi, gaya penyeliaan, dan rekan sekerja. Tiffin menyatakan 

dalam bukunya Sutrisno (2011), bahwa kepuasan kerja berhubungan erat dengan sikap dari karyawan 

terhadap pekerjaannya sendiri, situasi kerja, kerja sama dengan pimpinan, dan kerja sama dengan sesama 

karyawan. 

Berkaitan dengan itu, peneliti masih menggangap hal ini masih relevan untuk diteliti, oleh karena itu 

penelitian ini mengambil judul “Pengaruh Kompetensi, Motivasi Kerja dan Kepuasan kerja terhadap 

Kinerja Guru” dengan mengambil studi kasus guru SD Se-Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh 

Barat. 

Tinjauan Literatur (Literature Review) 

a). Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Guru 

Menurut Gordon yang dikutip Mulyasa (2006:38) terdapat beberapa aspek yang terkandung dalam istilah 

kompetensi, yaitu: a) Pengetahuan (knowledge); b) Pemahaman (understanding); c) Kemampuan (skill); d) 

Nilai (Value); e) Sikap (Attitude) dan f) Minat (Interest); adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan 

sesuatu perubuatan. Misalnya minat. 

Profesional atau tidaknya kerja guru ditandai dengan kompetensinya. Bahkan kompetensi guru memiliki 

pengaruh terhadap keberhasilan yang dicapai peserta didik. Karena kompetensi akan berarti kemampuan 

kerja (Sudjana, 2016). Dan Kompetensi adalah kemampuan dasar yang harus dimiliki seseorang berkenaan 

dengan tugasnya (Sardiman, 2010). Juga menjadi karakter sesirang pendidik yang sanggup berkerja efektif 

dengan skills, intelegent, dan attitudes (Spencer (2004).  

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 74/2008 seirang guru harus memiliki: 1) Kompetensi Pedagogik 

yang mampu mengelola pengajaran, 2) Kompetensi kepribadian harus mantap, stabil, dewasa, arif, 

berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia. 3). Kompetensi profesional, yaitu 
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kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam. 4). Kompetensi sosial, dalam hal 

ini seorang guru dituntut kemampuannya untuk dapat berkomunikasi. 

Penelitian Rohman (2020) menemukan kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional secara 

bersama berpengaruh pada kinerja guru. Juga penelitian Rachmawati, Laurens K, (2020) menyatakan: 

“Kompetensi profesional guru ber-pengaruh terhadap kinerja guru.  Dan Motivasi kerja berpengaruh 

terhadap kinerja guru”. 

Majid (2005) yang menyatakan bahwa kompetensi yang dimiliki guru akan menunjukkan kualitas guru 

dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengajar. Keempat kompetensi yang telah melebur menjadi 

kompetensi guru, akan terwujud dalam bentuk kinerja guru yang tinggi.  

H1: Kompetensi guru berpengaruh signifikans terhadap kenerja guru. 

b). Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja guru 

Motivasi daya mendorong untuk mencapai tujuan yang ditetapkan sebelumnya (Uno, 2008). Motivasi 

dibutuhkan pada kegiatan-kegiatan yang berkaitan langsung dengan peningkatan kinerja (Mulyasa, 2003). 

Sehingga Danim (2011) menyatakan motivasi guru paling tidak memuat enam unsur esensial, yakni tujuan 

proses pembelajaran, spirit atau obsesi pribadi untuk mencapai tujuan, kemauan tiada henti, tidak ada kata 

putus asa sebelum tujuannya tercapai, terus mengembangkan diri dan kerja yang kreatif, inovasi, dan 

alternatif. 

Untuk dapat bekerja secara maksimal dengan kinerja yang tinggi, diperlukan motivasi individu dalam 

bekerja. Motivasi mengandung pengertian suatu proses menstimulasi manusia untuk melakukan kegiatan 

dalam upaya mencapai sasaran (Fitriani R. & Kamaruddin K, 2023). 

Menurut Wibowo (2011), dimensi dan indikator motivasi diukur melalui 3 (tiga) kebutuhan, yakni: 

Kebutuhan untuk berprestasi, Kebutuhan memperluas pergaulan dan Kebutuhan untuk menguasai sesuatu 

pekerjaan. Dengan demikian, motivasi kerja guru adalah semangat atau dorongan guru dalam bekerja untuk 

menyelesaikan tugas dan tanggungjawabnya sebagai pendidik. 

Motivasi memiliki peranan penting dalam membangun prestasi dan produkivitas kerja para karyawan. 

motivasi membentuk perilaku karyawan dan mendorong percampuran core values (nilai-nilai dominan) dan 

perilaku yang diinginkan sehingga memungkinkan organisasi bekerja dengan lebih efisien dan efektif, 

meningkatkan konsisten, menyelesaikan konflik dan memfasilitasi koordinasi dan kontrol. Motivasi akan 

menciptakan budaya organisasi yang harmonis kepada pegawai (Herianto S & Azhari, 2021). 

Motivasi ikut berdampak dalam kinerja guru (Rasheed, dkk, 2014; Fathurrohman & Suryana, 2012) karena 

motivasi suatu keinginan untuk melakukan yang terbaik, mampu berkompetensi. Dengan motivasi yang 

tinggi juga diharapkan kinerjanya tinggi (Mangkunegara, 2006). Winarno dan Perdana (2015) menyatakan 

bahwa motivasi berpengaruh signifikan dan positif untuk meningkatkan kinerja guru. 

H2: Motivasi kerja guru berpengaruh signifikans terhadap kenerja guru 

c). Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja guru 

Fathoni (2006) meyatakan: “kepuasan kerja merupakan suatu bentuk sikap emosional yang menyenangkan 

dan mencintai pekerjaan yang digelutinya”. Kepuasan kerja menunjukkan kesesuaian antara harapan 

seseorang yang timbul dan imbalan yang disediakan pekerjaan, sehingga kepuasan kerja juga berkaitan erat 

dengan teori keadilan, perjanjian psikologis dan motivasi (Robbins dan Judge, 2008). 

Hasibuan (2006) menjelaskan kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai 

pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisplinan dan prestasi kerja. Menurut Baron 

diterjemahkan oleh Badriyah (2015) membagi faktor-faktor ini dalam dua kelompok besar, yaitu faktor 

yang berkaitan dengan individu, seperti kepribadian, nilai yang dimiliki, pengarud usia dan pengalan. Dan 

faktor yang berhubungan dengan organisasi, seperti situasi dan kondisi pekerjaan, sistem imbalan dan 

keamanan. 

Penelitian Sedayu P. dkk (2019) menunjukkan bahwa kompetensi dan motivasi guru berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja guru. Penelitian Parmin (2017) menyimpulkan motivasi dan kompe-tensi 

guru secara positif dan signifikan berpengaruh bersamaan terhadap kinerja guru.  Penelitian Iswadi, Azhari, 

Sriyanna (2023) menemukan Terdapat pengaruh langsung dan tidak langsung kepuasan kerja terhadap 

kinerja pegawai. 

H3: Kepuasan kerja berpengaruh signifikans terhadap kenerja guru 
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Metode Penelitian (Methodology) 

a). Metode yang Digunakan 

Hillway (1956) yang dikutip Marwan, dkk (2023) menjelaskan metode penelitian adalah studi mendalam 

dan penuh dengan kehati-hatian dari segala fakta. Penelitian ini berbentuk kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif adalah metode yang mengandalkan pengukuran objektif dan analisis statistik terhadap sampel 

data yang diperoleh melalui kuesioner, jejak pendapat, tes, atau instrumen penelitian lainnya untuk 

membuktikan atau menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian (Marwan, dkk, 2023). 

b). Populasi dan Sampel  

Yang menjadi Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru yang ada pada 30 sekolah SD se-

Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat dengan jumlahh semua guru yakni 463 orang.  Lalu 

diambil untuk keperluan riset ini sejumah 215 sampel guru dengan rumus Slovin pada taraf signifikans 5% 

yang terdisitribusi pada 30 sekolah tersebut. 

c).  Definisi Operasional Variabel  

Penelitian menggunakan variable independent yakni kompetensi, motivasi dan kepuasan kerja.  Sedangkan 

variable terikak (dependent) yakni kinerja guru. Dengan Model analisis regresi berikut:  

 

Gambar 1. Model Analisis Penelitian 

Variabel penelitian kompetensi menggunakan dimensi kompetensi pedagogic, kepribadian, sosial dan 

professional.  Motivasi kerja menggunakan dimensi motivasi internal dan eksternal.  Kepuasan 

menngunakan dimensi Pekerjaan itu sendiri, Pengawas (supervisi), rekan kerja dan Kesempatan promosi 

serta pendapatan/Gaji. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian menggunakan kuesioner dalam pengumpulan datanya. Maka sebelum di anaisis dilakukan 

pemeriksaan akan validitas dan reliabilitasnya.  

a). Pemeriksaan Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Dari hasil perhitungan validitas variabel kompetensi guru, terdapat 20 butir pernyataan dinyatakan yang 

valid, dengan tingkat validitas antara 0,423 sampai 0,753 dan reliabiltasnya tinggi sebesar 92,4%.  

Sedangkan variabel motivasi kerja diukur oleh 10 butir pernyataan yang valid antara 0,568 sampai 0,820 

dengan tingkat reliabilitasnya 79,8%.  Sementara kepuasan kerja diukur oleh 12 butir pernyataan yang valid 

antara 0,520 sampai 0,728 dengan tingkat relialibitasnya 87,3%.  Dan kinerja guru dengan menggunakan 10 

butir pernyataan dengan nilai validitasnya antara 0,560 sampai 0,685 dengan tingkat reliabilitasnya 89,5%. 

b). Hasil Analisis Deksriptif 

Hasil skor penilaian kompetensi, tigkat kompetensi pedagogik mencapai 87,48%, kompetensi kepribadian 

mencapai 89,66%, sedangkan kompetensi sosial dan professional masing-masing sudah baik dengan tingkat 

kompetensi mencapai 88,43%, dan 86,88%.  Secara keseluruhan tingkat pencapaian kompetensi guru masuk 

kategori baik, dengan tingkat pencapaiannya 88,08% dari harapan idealnya 

Motivasi kerja guru, umumnya guru memiliki motivasi yang mengarah ke baik, hal ini disetujui oleh 

46,74% guru. Sehingga tingkat pencapaian termasuk tinggi sebesar 82,08%. Dari analisis secara 

dimensinya, yakni motivasi internal sudah mencapai baik yakni dengan tingkat motivasi sebesar 87,66%.  

Sedangkan dari aspek motivasi eksternal masih kurang namun mendekati tinggi mencapai 73,72%. Tingkat 

kepuasan kerja guru, umumnya menyatakan sudah puas (58,91%) namun terdapat 9,14% yang merasa 
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kurang puas dan tidak puas. Ringkat pencapaian kepuasan kerja guru, masuk kategori puas mencapai 

84,33% dari harapan idealnya. 

Kinerja guru dari aspek perencanaan pembelajaran mencapai 85,80%, aspek pelaksanaan pembelajaran 

dengan tingkat pencapaian 84,53% dan aspek evaluasi pembelajaran mencapau 84,40%.  

c). Hasil Analisis Statistik (Regresi Berganda) 

Setelah divek persyarakan analisis regresi berganda, baik normalitas data, multikolineritas dan 

Heterokedastisitas, maka diperoleh hasil analisis regresi berganda berikut ini: 

Pengujian Signifikansi Variabel bebas secara Parsial  

Sebagaimana tujuan penelitian yang dipotesiskan untuk dilakukan pengujian dan pembuktian masing-

masing variabel bebas atau prediktor yakni Kompetensi guru (X1), motivasi kerja (X2) dan kepuasan guru 

(X3) terhadap Kinerja guru (Y), maka dilakukan pengujian secara parsial dengan statistik uji-t. 

Untuk itu dihitung taksiram nilai koefisien korelasi dan nilai signifikansi ujinya, dengan hasilnya sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Taksiran Koefisien Regresi Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

Regresi (Constant) 7.702 2.293  3.359 .001 

Kompetensi .090 .033 .178 2.738 .007 

Motivasi .156 .057 .174 2.711 .007 

Kepuasan .404 .063 .466 6.373 .000 

          a. Dependent Variable: Kinerja  

Sehingga dilakukan uji hipotesis secara parsial berikut: 

Hipotesis 1 

Ho: byx1= 0 : Kompetensi guru tidak berpengaruh terhadap kinerja guru  

Ha:  byx1 0 : Kompetensi guru berpengaruh terhadap kinerja guru  

Kriteria pengujian adalah total Ho jika thitung > ttabel dengan koefisien regresinya: byx1 = 0,090. Hasil 

perhitungan uji signifikansi menunjukkan nilai thitung sebesar 2,738 sedangkan t-tabel pada taraf uji 5% 

adalah 1,96. Dengan demikian thitung > ttabel dan nilai ini juga signifikansi dari hasil olahan data pada taraf uji 

0,007 atau identik dengan 0,7% dan nilai ini dibawah 5%. Sehingga Ho ditolak, artinya variabel kompetensi 

guru berpengaruh terhadap kinerja guru SD se-kecamatan Johan Pahlawan Kab. Aceh Barat  

Hipotesis 2 

Ho: byx2= 0 : Motivasi kerja guru tidak berpengaruh terhadap kinerja guru  

Ha:  byx2 0 : Motivasi kerja guru berpengaruh terhadap kinerja guru  

Nilai koefisien regresi variabel Motivasi kerja guru sebesar byx2 = 0,156. Hasil perhitungan uji signifikansi 

menunjukkan nilai thitung sebesar 2,711, dengan demikian thitung > ttabel dan juga signifikansi. Sehingga Ho 

ditolak dan artinya variabel motivasi kerja guru berpengaruh terhadap kinerja guru. 

Hipotesis 3 

Ho: byx3= 0 : Kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja guru  

Ha:  byx3 0 : Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja guru  

Nilai koefisien regresi variabel kepuasan kerja terhadap kinerja guru sebesar byx3 = 0,404. Hasil perhitungan 

uji signifikansi menunjukkan nilai thitung sebesar 6,373, dengan demikian thitung > ttabel  sehingga Ho ditolak a 

artinya variabel kepuasan kerja guru SD se kecamatan Johan Pahlawan berpengaruh terhadap kinerja. 

Hasil Analisis Korelasi  

Telah dibuktikan sebelumnya bahwa model antar variabel linier mengikuti model regresi berganda dengan 

persamaan: Y = 7,702 + 0,090 X1 + 0,156 X2 + 0,404 X3 
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Keterkaitan ketiga faktor yakni Kompetensi guru, motivasi kerja dan kepuasan guru saling mendukung dan 

bersama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja guru tersebut, dibuktikan pula dengan ukuran statistik 

lain yakni koefisien korelasi dan determinasi. Hal ini ditampakkan dari hasil perhitungan koefisien korelasi 

berikut: 

Tabel 2. Taksiran Koefisien Korelasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

Reg .731a .535 .528 2.75337 

 

Dengan nilai koefisien korelasi R = 0,731 menunjukkan adanya keterkaitan atau adanya asosiasi positif dan 

cukup kuat antara faktor-faktor Kompetensi guru, motivasi kerja dan kepuasan guru terhadap kinerja guru.  

Dan berdasarkan nilai R-Square atau yang disebut sebagai koefisien determinasinya sebesar 0,535 

menyatakan besaran kontribusi ketiga faktor tersebut yakni Kompetensi guru, motivasi kerja dan kepuasan 

guru berdampak sebesar 53,5% atas perubahan pada kinerja guru. Sehingga kontribusi faktor lainnya yang 

tidak teliti sekitar 46,3%, seperti faktor kepemumpinan, kompensasi, pendidikan dan pelatihan, fasilitas 

kerja, ataupun iklim sekolah dan lainnya. 

Simpulan (Conclusion) 

Penelitian dilakukan pada 30 sekolah SD dengan melibatkan responden guru sejumlah 215 guru di SD se-

kecamatan Johan Pahlawan Meulaboh Kabupaten Aceh Barat.  Berikut disimpulkan gasil penelitian secara 

deskriptif dan statistik, yakni: 

a.  Hasil Deskriptif Hasil Penelitian 

Hasil survey pada guru, menyatakan bahwa umumnya tingkat kompetensi dikategorikan baik sesuai dengan 

kompetsni yang diharapkan dalam undang-undang, dengan tigkat kompetensi pedagogik mencapai 87,48%, 

kompetensi kepribadian mencapai 89,66%, sedangkan kompetensi sosial dan professional masing-masing 

sudah baik dengan tingkat kompetensi mencapai 88,43%, dan 86,88%.  Secara keseluruhan tingkat 

pencapaian kompetensi guru masuk kategori baik, sebesar 88,08% dari harapan idealnya. 

Kemudian dari aspek motivasi kerja guru baik dari aspek internal dan juga eksternal menemukan bahwa 

tingkat pencapaian motivasi kerja guru termasuk tinggi sebesar 82,08%. Dari analisis secara dimensinya, 

yakni motivasi internal sudah mencapai baik yakni dengan tingkat motivasi sebesar 87,66%.  Sedangkan 

dari aspek motivasi eksternal masih kurang namun mendekati tinggi mencapai 73,72%. 

Sedangkan tingkat kepuasan guru dalam bekerja, baik dari dimensi pekerjaan itu sendiri, Pengawas 

(supervisi), Rekan kerja, Kesempatan promosi dan pendapatan atau gaji, diperoleh hasil bahwa tingkat 

pencapaian kepuasan kerja guru, masuk kategori puas mencapai 84,33% dari harapan idealnya. 

Dan tingkat kinerja guru dari dimensi perencanaan pembelajaran mencapai 85,80%, aspek pelaksanaan 

pembelajaran dengan tingkat pencapaian 84,53% dan aspek evaluasi pembelajaran mencapau 84,40%.  Dan 

secara keseluruhan tingkat pencapaian kinerja guru, sudah baik mencapai 84,86% dari harapan ideal.   

b. Simpulan Hasil Analisis Statistik 

Analisis masalah sekaligus dalam membuktikan hipotesis dilakukan dengan pendekatan statistik parametrik 

menggunakan analisis regresi berganda, dengan variable bebas (independent) adalah kompetensi guru (X1), 

motivasi kerja (X2) dan kepuasan guru (X3). Terhadap variabel terikat (dependent) yakni kinerja guru (Y) 

yang dimodelkan dengan persamaan Y = 7,702 + 0,090 X1 + 0,156 X2 + 0,404 X3. 

(1).  Berdasarkan pengujian (statistic – t) diperoleh bahwa variabel kompetensi guru (X1) berpengaruh 

terhadap kinerja guru SD se-kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat pada taraf signifikan 

5%.  

(2).  Variabel motivasi kerja guru berpengaruh terhadap kinerja guru SD se-kecamatan Johan Pahlawan 

Kabupaten Aceh Barat pada taraf signifikan 5%. 

(3).  Variabel kepuasan kerja guru SD se kecamatan Johan Pahlawan Aeeh Barat berpengaruh terhadap 

kinerja pada taraf signifikan 5%. 

(4).  Secara simultans (bersama-sama) terbukti dari ukuran koefisien korelasi R = 0,731 menunjukkan 

adanya keterkaitan atau adanya asosiasi positif dan cukup kuat antara faktor-faktor Kompetensi guru, 

motivasi kerja dan kepuasan guru terhadap kinerja guru. Dan berdasarkan nilai R-Square atau yang 

disebut sebagai koefisien determinasinya sebesar 0,535 menyatakan besaran kontribusi ketiga faktor 
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tersebut yakni Kompetensi guru, motivasi kerja dan kepuasan guru berdampak sebesar 53,5% atas 

perubahan pada kinerja guru.  
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